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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas film animasi Sahabat Pemberani dalam menumbuhan nilai-
nilai anti korupsi di SDN Barengkrajan 1 Krian. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain penelitian 
The One group Pre-test and Post-test. Dalam desain penelitian terdapat langkah-langkah yang akan 
menunjukkan urutan kegiatan penelitian, yaitu tes awal, perlakuan, dan tes akhir. Untuk menjawab rumusan 
masalah menggunakan uji-t. Lokasi penelitian berada di SDN Barengkrajan I Krian. Dengan sampel penelitian 
32 siswa kelas III. Teknik pengumpulan data berupa angket dan dokumentasi. Berdasarkan data di lapangan dan 
hasil analisis data, ditemukan bahwa kemampuan pemahaman siswa tentang nilai-nilai anti korupsi mengalami 
peningkatan. Berdasarkan nilai dalam distribusi t, bila dk= n-1= 31 dengan taraf kesalahan 5% maka harga t 
tabel = 2,042. Berdasarkan perhitungan ternyata t hitung 4,541. Karena t hitung > t tabel yakni 4,541 > 2,042 
maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara menumbuhkan nilai-
nilai anti korupsi melalui Film Animasi „Sahabat Pemberani‟ terhadap peningkatan pemahaman siswa tentang 
nilai-nilai anti korupsi. Kata Kunci: Efektivitas, Film Animasi, dan Nilai-nilai Anti Korupsi 
  
Abstract 
The goal of research was to understand the effectivenes of animated film‟Sahabat Pemberani‟in growing the 
value of the anti-corruption in primary school of Barengkrajan in Krian region. The research is conducted by 
research use one group pre-test post-test design. There are stepst in the design study that will show the order 
research activities, namely a test early, treatment, and final test. To answer the problem of using the test formula 
– t. This research locations are in primary school. With the sample of 32 students a class 3. The technique of poll 
dala collectionan documentation.Based on data in the field and analysis of data, found that the ability of 
understanding about the value of anti-corruption students increased. Based on the value of the data distribution-t, 
if the council dk= n-1= 31 with level of error 5% the price of –t table = 2,042. Based on the calculation t count it 
turns out 4,541. Cause the price of –t > the price of –t table 4,541 > 2,042 so Ha accepted and Ho rejected, it 
means we can conclude that there is between growing influence of anti-corruption values through animated film 
„Sahabat Pemberani‟ on the increased understanding of students aabout the anti-corruption. Keyword: The 
effectiveness, Animated film, and Anti-corruption values 
 
PENDAHULUAN  
Pada era global saat ini perkembangan 
teknologi yang semakin modern telah mendorong 
dunia pendidikan untuk mengadakan pembaharuan 
terhadap sistem pendidikan. Pembaharuan sistem 
pendidikan merupakan salah satu upaya untuk 
memenuhi tuntutan kebutuhan masyarakat. 
Kebutuhan akan pendidikan yang sesuai dengan 
martabat dan nilai luhur bangsa serta nilai-nilai 
kemanusiaan yang bersifat universal. Harapan ini 
dapat diwujudkan apabila segenap komponen 
bangsa menyadari bahwa pendidikan amatlah 
penting dan strategis dalam pembangunan sumber 
daya manusia yang menjadi andalan masa depan. 
Upaya pembaharuan sistem pendidikan juga 
diupayakan dengan meningkatnya pendidikan 
karakter pada setiap mata pelajaran di sekolah guna 
mendidik siswa agar lebih memahami nilai-nilai 
moral, salah satunya yakni nilai-nilai anti korupsi. 
Pendidikan moral yang pertama dan utama 
adalah di rumah. Faktor pertamanya adalah 
lingkungan keluarga yang menjadi tempat anak 
lebih banyak menghabiskan waktu untuk berlatih 
menerapkan nilai-nilai moral. Dari orang tua atau 
significant others yang lain anak-anak pertama kali 
memperoleh nilai-nilai moralitas yang digunakan 
sebagai  acuan untuk hidup bersama. Tetapi harus 
pula diakui bahwa menyerahkan pendidikan moral 
sepenuhnya kepada orangtua ternyata tidaklah 
memadai. Hal yang terjadi banyak orangtua masa 
kini hampir tidak punya waktu untuk mendidik 
anak-anak. Semua diserahkan sepenuhnya pada 
sekolah. Fakta di sekolah seringkali nilai- nilai yang 




diberikan guru lebih diikuti oleh anak-anak daripada 
dari orangtuanya. Faktor-faktor tersebut 
memberikan pendidikan moral menjadi sebuah 
imperatif bagi sekolah. 
Melalui proses pendidikan, manusia diharapkan 
dapat memperoleh „kemanusiaannya‟, sehingga 
dapat menyadari realitas sosial yang terjadi 
disekitarnya dan menyadari perannya untuk 
berperilaku sebagaimana mestinya atas realitas 
sosial tersebut. Pendidikan merupakan hak positif 
warga negara, yang berarti bahwa pemerintah wajib 
campur tangan dalam proses penyelenggaraannya 
selama tidak bersinggungan dengan hak negatif. 
Sehingga cukup beralasan bila sejak negara ini 
memproklamasikan kemerdekaannya hingga Era 
Orde Baru ditutup dengan kelahiran Era Reformasi, 
segala sesuatu hal yang berkenaan dengan 
pendidikan, menjadi urusan pemerintah secara 
sentralistis. Namun sejak era reformasi inilah, 
kesadaran berbagai kalangan di luar pemerintah 
akan dunia pendidikan semakin meluas. 
 Tingkat kesesuaian kurikulum terkait dengan 
evaluasi proses pendidikan dan tujuan awal 
pendidikan yang dirancang oleh pemerintah menuai 
kritik dari berbagai kalangan. Sebab, peningkatan 
pemerataan akses pendidikan formal malah 
berbanding lurus dengan tingginya angka 
kriminalitas, tindakan asusila, dan bahkan tindak 
korupsi terstruktur secara terang-terangan. 
Berdasarkan data dari Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK) Indonesia mempunyai angka tingkat 
korupsi yang sudah sangat memprihatinkan. Banyak 
pejabat yang terlibat kasus korupsi dari tingkat pusat 
sampai daerah. Tidak hanya para pejabat, budaya 
korupsi juga sudah menjadi kebiasaan pada 
masyarakat seakan korupsi merupakan hal pokok 
dalam masyarakat tersebut dengan berbagai cara 
untuk melakukakannya sesuai dengan bidang 
pekerjaannya.  
Di Indonesia, praktik korupsi sudah merambah 
lingkup birokrasi pemerintah maupun swasta serta 
masyarakat pada umumnya. Bentuk-bentuk korupsi 
tersebut marak terjadi pada sendi-sendi penting 
seperti pendidikan, kesehatan, keagamaan, 
perekonomian, hukum dan pembangunan yang 
menyangkut hidup orang banyak. Oleh karena itu 
perlu upaya dari semua pihak untuk memberantas 
praktik korupsi. Dalam upaya memberantas praktik 
korupsi, diperlukan mental yang kuat untuk 
mencegah timbulnya niat seseorang untuk korupsi 
dan upaya meniadakan atau tidak memberikan 
kesempatan kepada seseorang melakukan korupsi. 
Dengan demikian sebenarnya ada dua faktor utama 
penyebab korupsi, yaitu faktor internal (dari diri 
sendiri) dan faktor eksternal (dari 
sistem/lingkungan). Maka diperlukan pendidikan 
anti korupsi untuk menghilangkan atau mengurangi 
kedua faktor penyebab korupsi tersebut. 
Driyarkara mengatakan (dalam Elmubarok, 
2008:15). Pendidikan merupakan sebuah tindakan 
fundamental, yaitu perbuatan yang menyentuh akar-
akar hidup kita sehingga mengubah dan menentukan 
hidup manusia. Kesejahteraan suatu bangsa amat 
bergantung pada tingkat pendidikannya. Pendidikan 
itu memanusiakan manusia muda. Pendidikan nilai 
adalah bentuk hidup bersama yang membawa 
manusia muda ketingkat manusia purnawan.  
Hurlock (1993:74), menjelaskan bahwa 
perkembangan anak dipengaruhi oleh sekurang-
kurangnya enam kondisi lingkungannya yaitu: 
hubungan antar pribadi yang menyenangkan, 
keadaan emosi, metode pengasuhan, peran dini yang 
diberikan kepada anak, struktur keluarga di masa 
kanak-kanak dan rangsangan terhadap lingkungan 
sekitarnya. Tentang proses pembentukan karakter 
ini dapat disebutkan sebuah nama besar: Helen 
Keller (1880-1968). Wanita luar biasa ini menjadi 
buta dan tuli di usia 19 bulan, namun berkat bantuan 
keluarganya dan bimbingan Annie Sullivan (yang 
juga buta dan setelah melewati serangkaian operasi 
akhirnya dapat melihat secara terbatas) kemudian 
menjadi manusia buta-tuli pertama yang lulus 
cumlaude dari Radcliffe College di tahun 1904 – 
pernah mengatakan bahwa “character cannot be 
developed in case and quite. Only through 
experience of trial and suffering can the soul be 
strengthened, vision cleared, ambition inspired, and 
success achived”.  
Lewat perjuangan panjang dan ketekunan, ia 
kemudian menjadi salah seorang pahlawan besar 
dalam sejarah Amerika yang mendapatkan berbagai 
penghargaan di tingkat nasional maupun 
internasional atas prestasi dan pengabdiannya. 
Helen Keller adalah model manusia berkarakter 
(terpuji). Masalahnya, bila orang-orang yang 
dikenal cerdas dan berpengetahuan tidak 
menunjukkan karakter (terpuji), maka tak diragukan 
lagi bahwa dunia akan menjadi lebih buruk dan 
menuju semakin buruk. Dengan kata lain ungkapan 
knowledge is power akan menjadi lebih sempurna 
jika ditambahkan menjadi sama seperti sebuah iklan 
yang pernah muncul di Harian Kompas „knowledge 
is power, but character is more’. 
Kemajuan teknologi modern merupakan salah 
satu faktor penunjang usaha pembaharuan 
pendidikan dalam upaya meningkatkan kualitas 
hasil belajar yang lebih optimal untuk mencapai 
tujuan pengajaran diantaranya adalah penggunaan 
media. Penggunaan media dalam proses belajar 
mengajar memiliki peranan penting, mengingat 




media belajar adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan sebagai perantara atau pengantar untuk 
menyampaikan informasi atau materi pelajaran 
sehingga dapat lebih mudah dipahami. 
Film adalah salah satu media komunikasi 
massa, yaitu alat penyampai berbagai jenis pesan 
dalam peradaban modern ini. Pengaruh dalam film 
terhadap penonton tidak hanya sewaktu atau selama 
pemutaran, tetapi juga diharapkan adanya peniruan 
atau imitasi. Anak-anak atau generasi muda ialah 
para penonton yang mudah terpengaruh, meskipun 
orang dewasa juga ada. Penggunaan film dapat 
memanipulasi aspek ruang dan waktu. Berdasarkan 
manipulasi ruang, suatu fenomena dapat 
ditunjukkan dari perspektif jarak jauh dan dekat. 
Film juga mempunai kelebihan dari segi 
memanipulasi massa. Melalui film proses 
perkembangan dapat ditunjukkan dan para pelajar 
dapat mempelajari proses-proses tersebut dalam 
waktu yang singkat.  
Film mempunyai manfaat yang besar dalam 
pembelajaran yang berkaitan dengan fakta, 
kemahiran, tatacara, mengenai prinsip, konsep, 
sikap, pendapat dan motivasi. Film dapat 
menyampaikan secara konkrit pesan-pesan 
pendidikan seperti pembelajaran isi kandungan 
kurikulum, maupun pembentukan sikap dan tingkah 
laku pelajar. Melalui film animasi yang dikemas 
secara menarik baik ide cerita maupun 
penggambaran tokoh yang diharapkan mampu 
menarik perhatian anak-anak untuk mencontoh dan 
menjadikan nilai-nilai yang terkandung dalam cerita 
film animasi antikorupsi ini sebagai acuan dalam 
kehidupannya secara nyata. Serta bertujuan 
menonjolkan realitas kehidupan, membentuk kesan 
dan membangkitkan emosi perasaan anak-anak 
untuk mencontoh perilaku moral yang baik dalam 
cerita film animasi antikorupsi tersebut. 
Film animasi Sahabat Pemberani produksi 
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) dibuat dalam 
rangka pencegahan korupsi melalui pembangunan 
karakter anak Indonesia yang berintegritas. Film 
sarat dengan nilai-nilai kebaikan (integritas) dalam 
kehidupan sehari-hari, ini disampaikan melalui 
dunia anak: dunia persahabatan. Film tersebut dapat 
di download dalam aplikasi internet youtube, 
sehingga mudah didapat dan ditonton oleh seluruh 
anak di Indonesia. KPK dan tokoh-tokoh dalam film 
ingin menjadi sahabat bagi para anak Indonesia agar 
berani jujur, berani disiplin, dan berani bertanggung 
jawab untuk mewujudkan impian menjadi orang 
hebat. 
Film animasi merupakan film yang paling 
diminati oleh anak-anak usia sekolah dasar. 
Sehingga diharapkan mampu memberikan 
pemahaman yang baik kepada siswa serta 
menumbuhkan nilai-nilai anti korupsi yang menjadi 
tujuan utama dalam penelitian ini. Berdasarkan 
pengamatan yang penulis lakukan di kelas III SDN 
Barengkrajan I. Proses belajar dan banyaknya 
kegiatan di sekolah yang diikuti oleh seluruh siswa 
membutuhkan adanya nilai-nilai anti korupsi 
terutama pada kegiatan di jam pelajaran dan 
kegiatan istirahat. Masih terdapat siswa yang kurang 
disiplin dalam menggunakan waktu, terlambat atau 
bahkan melakukan kegiatan lain disaat jam 
pelajaran berlangsung. Ketika jam istirahat tiba 
seluruh siswa memadati tempat jajanan yang ada di 
sekolah, tentunya kegiatan tersebut tidak mendapat 
pengawasan secara menyeluruh dari sekolah 
maupun pihak kantin. Sehingga dalam berbagai 
kegiatan sekolah perlu adanya penerapan nilai-nilai 
anti korupsi seperti sikap kejujuran, peduli, 
bertanggung jawab. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka 
penulis ingin mencoba melakukan penelitian tentang 
efektivitas film animasi „Sahabat Pemberani‟ dalam 
menumbuhan nilai-nilai anti korupsi di SDN 
Barengkrajan 1 Kec. Krian Kab. Sidoarjo. Rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah apakah terdapat 
keefektivan penggunaan film animasi „Sahabat 
Pemberani‟ dalam menumbuhkan  nilai-nilai anti 
korupsi di SDN Barengkrajan I Krian ?. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas film 
animasi Sahabat Pemberani dalam menumbuhan 
nilai-nilai anti korupsi di SDN Barengkrajan 1. 
Adapun yang menjadi populasi pada penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas 3 SDN Barengkrajan 1. 
Jumlah populasi yang dipakai pada penelitian ini 
adalah sebanyak tiga puluh dua siswa. Dengan total 
tujuh belas siswa dan lima belas siswi. Pada 
penelitian populasi sekaligus sampel ini, sampel 
yang diambil adalah kelas III. Dengan keseluruhan 
berjumlah tiga puluh dua siswa.  
Penelitian ini menggunakan Teori Belajar 
Sosial Albert Bandura(dalam Satiningsih 2007:57) 
membedakan perolehan pengetahuan (belajar) dan 
kinerja yang teramati berdasarkan perilaku. Dengan 
kata lain apa yang kita ketahui dapat lebih banyak 
dari apa yang kita perhatikan. Segala sesuatu yang 
terjadi di lingkungan sekitar disebut faktor pribadi 
seperti berpikir dan motivasi, sementara perilaku 
dipandang saling berinteraksi, masing-masing faktor 
saling mempengaruhi dalam proses pembelajaran. 
Suatu faktor yang terabaikan oleh teori perilaku 
adalah fakta adanya pengaruh yang amat kuat yang 
dimiliki dari pemodelan dan pengimitasian pada 
proses belajar. 
Pada penelitian ini menggunakan teori belajar 
sosial Albert Bandura. Inti dari teori ini adalah 




perilaku seseorang diperoleh melalui proses 
peniruan perilaku orang lain, peniruan dilakukan 
karena perilaku dipandang positif misalnya jika 
ingin mensosialisasikan hidup secara disiplin maka 
caranya adalah member contoh dan bisa juga 
menciptakan model yang layak ditiru.  
Bandura (dalam Satiningsih, 2007:58) 
menyebutkan bahwa ada empat proses yang 
mempengaruhi belajar observasional yaitu : 
(1)Proses Atensi (Perhatian) Bagi seorang individu 
untuk belajar sesuatu, mereka harus memperhatikan 
fitur dari perilaku yang dimodelkan. Sebelum 
sesuatu dapat dipelajari dari model, model harus 
diperhatikan. Bandura menganggap belajar adalah 
proses yang terus berlangsung, tetapi dia 
menunjukkan bahwa hanya yang diamati sajalah 
yang dapat dipelajari.  
Subjek harus memperhatikan tingkah laku 
model untuk dapat mempelajarinya. Subjek 
memberi perhatian tertuju kepada nilai, harga diri, 
sikap dan lain-lain yang dimiliki. Pembelajaran 
hanya dapat dipelajari dengan memperhatikan 
orang lain. (2) Proses Retensi (Ingatan) Subyek 
yang memperhatikan harus merekam peristiwa itu 
dalam sistem ingatannya. Hal ini memperbolehkan 
subjek melakukan peristiwa itu kelak apabila 
diperlukan. Kemampuan untuk menyimpan 
informasi juga merupakan bagian penting dari 
proses belajar. (3) Proses Produksi (Pembentukan 
Perilaku) Proses pembentukan perilaku 
menentukan sejauh mana hal-hal yang telah 
dipelajari akan diterjemahkan kedalam tindakan. 
Bandura berpendapat bahwa jika seseorang 
dilengkapi dengan semua apparatus fisik untuk 
memberikan respons yang tepat, dibutuhkan satu 
periode reherseal(latihan repetisi) sebelum 
perilaku pengamat menyamai perilaku model. 
Pembentukan perilaku dilakukan dengan cara 
memberikan perlakuan pada anak berupa tayangan 
film animasi anti korupsi sebanyak empat kali 
yang kemudian diukur tingkat efektivitasnya dalam 
menumbuhkan nilai-nilai anti korupsi pada anak. 
(4) Proses Motivasi. Motivasi juga penting dalam 
pemodelan Bandura karena motivasi adalah 
penggerak individu untuk terus melakukan sesuatu. 
Jadi subyek harus termotivasi untuk meniru 
perilaku yang telah dimodelkan.  
Karakteristik siswa-siswi sekolah dasar adalah 
senang melakukan kegiatan manipulatif, ingin serba 
konkrit, dan terpadu. Memperhatikan karakteristik 
siswa seperti itu, maka pendekatan atau model 
pembelajaran yang diasumsikan cocok bagi siswa 
sekolah dasar adalah model-model pembelajaran 
yang didasarkan pada interaksi sosial dan pribadi. 
Pada usia yang lebih dini, lebih ditekankan pada 
praktik dan pengalaman nyata. 
Media atau bahan sebagai sumber belajar 
merupakan komponen dari sistem instruksional 
disamping pesan, orang, teknik latar dan peralatan. 
Pendidikan antikorupsi di sekolah mulai banyak 
dilakukan disekolah, berbagai media yang dapat 
digunakan sebagai alat penyampaian pesan 
antikorupsi mulai dapat diterapkan dibanyak 
sekolah. “Sahabat Pemberani” adalah sebuah film 
produksi Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 
dalam rangka pencegahan korupsi melalui 
pembangunan karakter anak Indonesia yang 
berintegritas. Meskipun film ini sarat dengan nilai-
nilai kebaikan (integritas) dalam kehidupan sehari-
hari, namun disampaikan melui dunia anak: dunia 
persahabatan.  
Dalam menumbuhkan nilai anti korupsi melalui 
media film animasi dapat dikaji menggunakan teori 
belajar sosial Albert Bandura. Berdasarkan teori 
tersebut perilaku seseorang diperoleh melalui proses 
peniruan perilaku orang lain, peniruan dilakukan 
karena perilaku dipandang positif. Terdapat upaya 
dalam menumbuhkan nilai anti korupsi melalui 
proses atensi, retensi, produksi, dan motivasi. 
Tentunya upaya sekolah dalam membentuk disiplin 
siswa tidak luput dari hambatan-hambatan. 
Hambatan sekolah dalam membentuk disiplin siswa 
akan sangat mudah dijumpai seperti dari siswa 
maupun kondisi sekolah. Sehingga dapat diketahui 
sejauh mana efektivitas media film animasi dapat 
digunakan sebagai media yang dapat menumbuhkan 
nilai anti korupsi di jenjang sekolah dasar. 
Dalam mempelajari sikap moral, terdapat 
empat pokok utama: (a) mempelajari apa yang 
diharapkan kelompok sosial dari anggotanya 
sebagimana dicantumkan dalam hukum, kebiasaan 
dan peraturan, (b) mengembangkan hati nurani, (c) 
belajar mengalami perasaan bersalah dan rasa malu 
bila perilaku individu tidak sesuai dengan harapan 
kelompok, dan (d) mempunyai kesempatan untuk 
interaksi sosial untuk belajar apa saja yang 
diharapkan anggota kelompok.  
Hurlock (1978:75) menuliskan bahwa perilaku 
yang dapat disebut „moralitas yang sesungguhnya‟ 
tidak saja sesuai dengan standar sosial melainkan 
juga dilaksanakan secara sukarela. Ia muncul 
bersamaan dengan peralihan kekuasaan eksternal ke 
internal dan terdiri atas tingkah laku yang diatur dari 
dalam, yang disertai perasaan tanggung jawab 
pribadi untuk tindakan masing-masing. Mencakup 
pemberian pertimbangan primer pada kesejahteraan 
kelompok dan penempatan keinginan atau 
keuntungan pribadi pada tempat kedua. Moralitas 




yang sesungguhnya jarang ditemukan pada anak, 
tetapi harus muncul selama masa remaja. 
Media atau bahan sebagai sumber belajar 
merupakan komponen dari sistem instruksional 
disamping pesan, orang, teknik latar dan peralatan. 
Pengertian media ini masih sering dikacaukan 
dengan peralatan. Media atau bahan adalah 
perangkat lunak (software) berisi pesan atau 
informasi pendidikan yang biasanya disajikan 
dengan mempergunakan peralatan. Dengan 
masuknya berbagai pengaruh ke dalam khazanah 
pendidikan seperti ilmu cetak-mencetak, tingkah-
laku (behaviorisme), komunikasi, dan laju 
perkembangannya tampil dalam berbagai jenis dan 
format misalnya; modul cetak, film, televisi, film 
bingkai, film rangkai, program radio, komputer, dan 
seterusnya. Masing-masing dengan ciri-ciri dan 
kemampuannya sendiri. Dari sini kemudian timbul 
usaha-usaha penataannya, yaitu pengelompokan 
atau klasifikasi menurut kesamaan ciri atau 
karakteristiknya. Adapun contoh usaha kearah 
taksonomi media menurut Bretz (dalam Arif F. 
Sadiman, dkk. 2003:20), ciri utama dari media 
dibagi menjadi tiga unsur pokok, yaitu suara, visual, 
dan gerak. Visual sendiri dibedakan menjadi tiga 
yaitu gambar, garis (line graphic) dan simbol-
simbol yang merupakan suatu kontinumdari bentuk 
yang dapat ditangkap indera penglihatan. 
Disamping itu Bertz juga membedakan antara media 
siar (telecommunication) dan media rekam 
(recording) sehingga terdapat 8 klasifikasi media: 
media audio visual gerak, media audio visual diam, 
media audio semi-gerak, media visual diam, media 
semi-gerak, media audio dan media cetak. 
Arif S. Sadiman (2003:67), film merupakan media 
yang amat besar kemampuannya dalam membantu 
proses belajar mengajar. Ada tiga jenis ukuran film; 
8mm, 6 mm, dan 35 mm. Jenis pertama biasanya 
untuk keluarga, tipe 16 mm tepat untuk dipakai di 
sekolah sedangkan yang terkhir biasanya untuk 
,omersial. Film 8 mm karena gambarnya kecil bisa 
dipakai untuk sekelompok anak kecil atau secara 
perorangan. Bentuk yang lama biasanya bisu. Suara 
disiapkan tersendiri dalam rekaman yang terpisah. 
Sebuah film terdiri dari ribuan gambar. 
Menurut Arif S. Sadiman (2003: 68) sebagai 
salah satu media, keunggulan-keunggulan film 
antara lain : (1) Merupakan suatu denominator 
belajar yang umum. Baik anak cerdas maupun 
lamban akan memperoleh sesuatu dari film yang 
sama. Keterampilan membaca ataupun penguasaan 
bahasa kurang, bisa diatasi dengan menggunaka 
film. (2) Film sangat bagus untuk menerangkan 
suatu proses. Gerakan-gerakan lambat dan 
pengulangan-pengulangan akan memperjelas uraian 
dan ilustrasi. (3) Film dapat menampilkan kembali 
masa lalu dan menyajikan kembali kejadian-
kejadian sejarah yang lampau. (4) Film dapat 
mengembara dengan lincahnya dari satu negara ke 
negara yang lain, horizon menjadi amat lebar, dunia 
luar dapat dibawa masuk kelas. (5) Film dapat 
mendatangkan seorang ahli dan memperdengarkan 
suaranya dikelas. (6) Film dapat menyajikan baik 
teori maupun praktek dari yang bersifat umum ke 
khusus atau sebaliknya. (7)Film dapat menggunakan 
teknik-teknik seperti warna, gerak lambat, animasi 
dan sebaginya untuk menampilkan butir-butir 
tertentu. (8) Film memikat perhatian anak. (9) Film 
lebih realistis, dapat diulang-ulang, dihentikan dan 
sebagainya, sesuai dengan kebutuhan. Hal-hal yang 
abstrak menjadi jelas. (10) Film bisa mengatasi 
keterbatasan daya indera kita (penglihatan). (11) 
Film dapat merangsang atau memotivasi kegiatan 
anak-anak. 
Secara garis besar animasi adalah suatu 
tampilan menarik, grafis statis maupun dinamis, 
yang disebabkan oleh perubahan tiap frame (frame 
by frame), perubahan posisi bergerak (motion 
tween) maupun perubahan diikuti pergerakan 
(motion shape). Dalam rangka memahami film 
animasi sebagai salah satu media pendidikan dalam 
proses pembelajaran, berikut beberapa pengertian 
mengenai film animasi menurut para ahli yakni : 
Menurut Bustaman (2001: 32-33), animasi adalah 
suatu proses dalam menciptakan egek gerakan atau 
perubahan dalam jangka waktu tertentu, dapat juga 
berupa perubahan warna dari suatu objek dalam 
jangka waktu tertentu dan bisa juga dikatakan 
berupa perubahan bentuk dari suatu objek ke objek 
lainnya dalam jangka waktu tertentu. Menurut 
Zeembry (2001: 28 ), animasi adalah pembuatan 
gambar atau isi yang berbeda-beda pada setiap 
frame, kemudian dijalankan rangkaian frame 
tersebut menjadi sebuah motion atau gerakan 
sehingga terlihat seperti sebuah film. 
 “Sahabat Pemberani” adalah sebuah film 
produksi Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 
dalam rangka pencegahan korupsi melalui 
pembangunan karakter anak Indonesia yang 
berintegritas. Meskipun film ini sarat dengan nilai-
nilai kebaikan (integritas) dalam kehidupan sehari-
hari, namun disampaikan melalui dunia anak: dunia 
persahabatan. KPK dan tokoh-tokoh dalam film 
ingin menjadi sahabat bagi para anak Indonesia agar 
Berani Jujur, Berani Disiplin, dan Berani 
Bertanggung jawab untuk mewujudkan impian 
menjadi orang hebat. Para sahabat pemberani dalam 
cerita film tersebut adalah Krisna, Panji, dan Kirana. 
Mereka merupakan tiga orang sahabat yang 
bersekolah di SD Negeri Pondok Sembilan. Dalam 




cerita film animasi „Sahabat Pemberani‟ tokoh 
Krisna memiliki watak yang gampang gemetar, 
Kirana adalah sosok cantik yang periang, sedangkan 
Panji berwatak serius tetapi memiliki jiwa 
pemimpin. 
Dalam film dikisahkan mereka saling 
mengingatkan untuk menerapkan nilai-nilai 
kejujuran dalam kehidupan sehari-hari. Film 
berdurasi satu jam ini dibagi menjadi dua episode. 
Pertama, terjebak di hutan lindung. Episode ini 
mengandung berbagai nilai kejujuran. Diantaranya 
tidak memakan yang bukan milik sendiri meski 
lapar. Serta berani membela yang benar. Kisah 
kedua bercerita tentang pencuri misterius, dimana 
pada bagian ini menampilkan upaya membongkar 
praktik pencurian yang disertai dengan bukti 
pendukung. Selain itu dalam film ini para tokoh 
memberi sanksi tegas bagi pelaku pencurian dan 
menolong korban yang sebelumnya dituduh sebagai 
pelaku pencurian. 
Konsep awal Pendidikan Nilai adalah 
komponen yang menyentuh filosofi tujuan 
pendidikan yaitu memanusiakan manusia, 
membangun manusia paripurna dan membentuk 
insan kamil atau manusia seutuhnya. Semua ini 
berawal dari pertanyaan mendasar apa yang 
membuat manusia berkembang menjadi manusia 
seutuhnya? Jawabannya menurut Driyarkara (dalam 
Elmubarok, 2008:12) adalah pengakuan dan 
penghargaan akan nilai-nilai kemanusiaan. 
Pengakuan dan penghargaan akan nilai-nilai 
kemanusiaan itu hanya akan timbul manakala ranah 
afeksi dalam diri seseorang dihidupkan. Hal itu 
berarti dalam proses belajar mengajar 
perkembangan perilaku anak dan pemahamannya 
mengenai nilai-nilai moral seperti keadilan, 
kejujuran, rasa tanggung jawab serta kepedulian 
terhadap orang lain merupakan elemen yang tidak 
dapat dipisahkan dari unsur pendidikan. 
Driyarkara (dalam Elmubarok, 2008:13) 
mengindikasikan bahwa kesadaran moral 
mengarahkan anak untuk mampu membuat 
pertimbangan secara matang atas perilakunya dalam 
kehidupan sehari-hari baik disekolah maupun di 
masyarakat. Relevansi penanaman kesadaran moral 
pendidikan yakni membentuk warga negara yang 
mempunyai rasa keadilan kemampuan membedakan 
mana yang baik dan mana yang buruk, mempunyai 
penghargaan akan hak-hak asasi manusia, bersikap 
toleran, dan memiliki rasa solider serta loyalitas 
terhadap yang lain. 
Benang merah yang dapat ditarik dari konsep 
Driyarkara adalah “perlunya keseimbangan antara 
dimensi kognitif dan afektif dalam proses 
pendidikan”. Artinya untuk membentuk manusia 
seutuhnya tidak cukup hanya dengan 
mengembangkan kecerdasan berpikir atau IQ anak 
didik melalui segudang ilmu pengetahuan, 
melainkan juga harus dibarengi dengan 
pengembangan perilaku dan kesadaran moral. 
Penanaman nilai dan suasana bermain serta 
kebiasaan hidup bersama yang ada di lingkungan 
taman kanak-kanak harus lebih didukung dan 
dikukuhkan keberadaannya pada jenjang pendidikan 
Sekolah Dasar. Anak-anak harus dikondisikan dan 
diajak untuk melihat dan mengalami hidup bersama 
yang baik dan menyenangkan. Pengalaman 
menyenangkan yang dialami ini harus didasari oleh 
sikap dan tanggapan yang baik dari semua pihak. 
Kebaikan tersebut berdasrakna nilai-nilai hidup 
yang telah ditanamkan pada mereka sejak dini. 
Adapun nilai-nilai  moralitas dan budi pekerti 
yang perlu ditanamkan pada jenjang Sekolah Dasar 
menurut Paul Suparno, dkk., (2002:67) adalah 
sebagai berikut: (1) Religiusitas, (2) Sosialitas, (3) 
Gender, (4) Keadilan, (5) Demokrasi, (6) Kejujuran, 
(7) Kemandirian, (8) Daya Juang, (9) Tanggung 
Jawab, (10) Penghargaan terhadap Lingkungan 
Alam. 
Lawrence Kohlberg (dalam Elmubarok, 
2008:35) mendasarkan pandangannya dari 
penelitian yang dilakukan bertahap terhadap 
sekelompok anak usia dua belas tahun. Dari 
penelitian tersebut dapat dikatakan secara singkat 
bahwa perkembangan moral manusia terjadi dalam 
tahapan yang bergerak maju dan tarafnya semakin 
meningkat atau tinggi. Kohlberg membagi 
perkembangan moral seseorang dalam tiga tingkat, 
yaitu tingkat prakonvensional, tingkat konvensional, 
dan tingkat pascakonvensional. 
Driyarkara (dalam Elmubarok, 2008:15) 
pendidikan nilai adalah bentuk hidup bersama yang 
membawa manusia muda ke tingkat manusia 
purnawan. Salah satu konsep filosofi dasar 
pendidikan nilai menurut Theodore Bramelt adalah 
pendidikan harus mampu menjadi agen atau 
perantara yang menanamkan nilai-nilai yang ada 
dalam jiwa stake holder. Mendidik juga berarti 
mamasukkan anak kedalam alam nilai-nilai, atau 
memasukkan dunia nilai-nilai ke dalam jiwa anak. 
Inilah yang menjadi dasar etika Pendidikan Nilai. 
Tujuan pendidikan nilai secara global adalah 
mencapai manusia yang seutuhnya atau manusia 
purnawan, jika menggunakan bahasa Driyarkara. 
Pendidikan bermaksud mencapai manusia yang 
sehat atau mencapai pribadi yang terintegrasi jika 
menggunakan bahasa Philomena Agudo. Integrasi 
pribadi memadukan semua bakat dan kemampuan 
daya manusia dalam kesatuan utuh menyeluruh. 
Pembawaan fisik, emosi, budi, dan rohani 




diselaraskan menjadi kesatuan harmonis. 
Pendidikan itu manifestasi non scholae sed vitae 
discimus. 
Menurut Agudo (dalam Elmubarok, 2008:16) 
pendidikan menghasilkan manusia yang mampu 
mengaktualisasikan dirinya. Aktualisasi itu akan 
tampak pada; (1) penerimaan diri, rang lain, dan 
kenyataan kodrat, (2) spontan dan jujur dalam 
pemikiran, perasaan dan perbuatan, (3) 
membutuhkan dan menghargai keintiman diri 
(privasi), (4) pandangan reakitas mantap, (5) 
kekuatan mnghadapi problem diluar dirinya sendiri, 
(6) pribadi mandiri, (7) menghargai diri sendiri, 
orang lain dan lingkungan sendiri, (8) menjalin 
hubungan yang Transenden, (9) persahabatan dekat 
dengan beberapa sahabat atau orang-orang tercinta, 
(10) ramah terbuka karena dapat menghargai dan 
menerima pribadi yang lain, (11) perasaan tajam, 
(12) humor tanpa menyakitkan, (13) kreativitas, bisa 
menemukan diri sendiri, tidak selalu ikut-ikutan, 
(14) mampu menolak pengaruh yang mau 
menguasai atau memaksakan diri, (15) dan dapat 
menemukan identitasnya. 
Kelimabelas manifes aktualisasi diri hasil 
pendidikan nilai itu menjadi modal dasar untuk 
membangkitkan semangat kemaslahatan untuk 
sesama. Kesimpulannya, pendidikan nilai bukan 
hanya menyediakan sumber daya manusia bagi 
sektor ekonomi tanpa kahilangan keutuhannya, tapi 
pendidikan nilai juga membentuk manusia-manusia 
yang mampu mengatasi krisis yang rumit sekalipun. 
Inilah sejatinya pendidikan nilai yang bermuara 
pada konsep “educate the head, the heart, and the 
hand”. 
Pendekatan pendidikan nilai dapat dilakukan 
dengan beberapa cara: (1) pendekatan nilai (2) 
pendekatan perkembangan kognitif (3) pendekatan 
analisis nilai (4) pendekatan klarifikasi nilai dan (5) 
pendekatan pembelajaran berbuat. Sehingga 
berbagai pendekatan pendidikan nilai dan beberapa 
metode pengajarannya yang berkembang 
mempunyai aspek penekanan yang berbeda, serta 
mempunyai kekuatan dan kelamahan yang relatif 
berbeda pula.  
Nilai diklasifikasikan berdasarkan muatannya 
yang kemudian disebut dengan tipe nilai. Dijelaskan 
bahwa nilai adalah (1) suatu keyakinan, (2) 
berkaitan dengan cara bertingkah laku atau tujuan 
tertentu, (3) melampaui situasi spesifik, (4) 
mengarahkan seleksi atau evaluasi terhadap tingkah 
laku, individu, dan kejadian-kejadian, serta (5) 
tersusun berdasarkan derajat kepentingannya. 
Pemahaman tentang nilai terlepas dari pemahaman 
tentang bagaimana nilai itu terbentuk. Schwartz 
berpandangan bahwa nilai merupakan representasi 
kognitif dari tiga tipe persyaratan hidup manusia 
yang universal, yaitu kebutuhan individu sebagi 
organisme biologis, persyaratan interaksi sosial 
yang membutuhkan koordinasi interpersonal dan 
tuntutan institusi sosial untuk mencapi kesejahteraan 
kelompok dan kelangsungan hidup kelompok. 
Nilai juga merupakan integritas hidup 
seseorang yang akan tercermin dalam pilihannya, 
cara berpakaian, teman-teman yang dipilih, interaksi 
sosial, dan bagaimana hubungan keluarga dengan 
saudara-saudaranya. Pendidikan nilai membantu 
banyak orang untuk membedakan mana yang baik 
dan mana yang tidak baik, mana yang harus 
diprioritaskan dan mana yang tidak diprioritaskan, 
mana yang perlu dan mana yang tidak perlu. 
Sehingga nilai ini sangat berkaitan dengan 
pembahasan etika atau akhlak dan moral diartikan 
sebagai susila sesuai dengan ide-ide yang umum 
diterima tentang tindakan manusia. 
Sedangkan menurut Zuchdi (2008:59) 
pendidikan moral mencakup pengetahuan, sikap, 
kepercayaan, keterampilan mengatasi konflik, dan 
perilaku yang baik, jujur, dan penyayang kemudian 
dinyatakan dengan istilah “bermoral”. Tujuan utama 
pendidikan moral adalah menghasilkan individu 
yang otonom, memahami nilai-nilai moral dan 
memiliki komitmen bertindak konsisten dengan 
nilai-nilai tersebut. Pendidikan moral mengandung 
beberapa komponen yaitu: pengetahuan tentang 
moralitas, penalaran moral, perasaan kasihan dan 
mementingkan orang lain, dan tendensi moral. 
Dengan demikian pendidikan nilai dan moral 
merupakan hidden curriculum yang secara integral 
terkait dengan hampir semua mata pelajaran 
sekolah. Keberhasilan mananamkan dan menumbuh 
kembangkan nilai-nilai tersebut tergantung dari 
peranan pendidik (guru) yang mendukung sistem 
penyelenggaraan pendidikan sekolah dan sejauh 
mana komitmen masyarakat dan pemerintah dalam 
memberikan teladan kepada anak-anak atau peserta 
didiknya untuk membentuk generasi penerus bangsa 
yang lebih maju, kreatif dan berpikir kritis dalam 
segala bidang. 
Elmubarok (2008:27) mengemukakan jenjang 
perkembangan moral diawali dengan etika, seperti 
halnya pendidikan juga mempunyai embrio yang 
bisa berkembang seperti berikut : 1) Ajaran moral: 
Ajaran tentang bagaimana manusia harus hidup dan 
berbuat agar menjadi manusia yag baik. 2) Moral: 
Sistem nilai atau konsensus sosial tentang motivasi, 
perilaku dan perbuatan tertentu dinilai baik atau 
buruk. 3) Falsafah moral: Falsafah atau penalaran 
moral yang menjelaskan mengapa perbuatan 
tertentu dinilai baik, sedangkan perbuatan lain 
buruk. 4) Falsafah moral menghasilkan teori-teori 




etika. 5) Teori-teori etika: Kerangka untuk berpikir 
tentang apakah suatu perbuatan dapat diterima 
dinilai dari pendekatan moral. Dua teori etika klasik 
yang paling terkenal adalah Utilitarisme dan 
Deontologi. Teori Utilitarisme menilai baik-
buruknya suatu tindakan dari hasil atau dampak 
tindakan itu. Jika hasilnya baik (the greatest good 
for the greatest number), secara moral tindakan itu 
adaah baik. Teori Deontologi berkata lain, lakukan 
kewajiban (Deon = Kewajiban), jangan lihat hasil 
atau dampaknya. 6) Asas-asas etika: Penerapan 
teori-teori etika dalam praktek. Dua asas etika klasik 
adalah beneficence (kewajiban untuk berbuat baik) 
dan norma leficence (kewajiban utuk tidak 
melakukan hal-hal yang merugikan orang lain). Dua 
asas etika kotemporer adaah menghormati manusia 
(respect for reason) dan keadilan (justice). 
 
METODE  
Dalam penelitian ini menggunakan penelitian 
kuantitatif dengan  metode pre-eksperimen. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
keefektifan film animasi „Sahabat Pemberani‟ 
dalam menumbuhkan nilai-nilai anti korupsi pada 
siswa kelas III di SDN Barengkrajan I Krian. 
Metode penelitian yang digunakan adalah Weak 
Experiment atau Eksperimen Lemah. Metode ini 
dilakukan karena tidak digunakan kelompok 
kontrol. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan desain penelitian The One group 
Pre-test and Post-test (Arikunto, 2009: 36). Dalam 
desain penelitian terdapat langkah-langkah yang 
akan menunjukkan urutan kegiatan penelitian, 
yaitu tes awal (O1), perlakuan (X1, X2, X3, X4 ), 
dan tes akhir (O2, O3, O4, O5 ). Perbedaan antara 
tes awal dan tes akhir (gain) yang nantinya akan 
dijadikan asumsi sebagai efek dari perlakuan. 
Desain penelitian tersebut dapat digambarkan 
sebagai berikut : 
 
Tabel 1 Desain Penelitian The One-Group Pretest-
Posttest Design 
 
Pretest Perlakuan Posttest 
O1 X1, X2, X3,X4 O2, O3, O4, O5 
(Arikunto, 2009: 36)  Keterangan : 
O = Observed yaitu tes awal (O1) dan tes akhir (O2, 
O3, O4, O5 ), berfungsi untuk mengukur 
pengetahuan awal dan akhir tentang nilai-nilai anti 
korupsi siswa.  
- X1, X2, X3, X4 = Treatment yaitu 
pemberian film animasi „Sahabat Pemberani‟ 
- Dikatakan efektif jika perlakuan dapat 
meningkatkan skor tiap siswa sebanyak 10 poin 
pada tiap test. 
- Secara keseluruhan jumlah siswa yang 
berhasil mencapai kriteria nilai baik sebanyak 50% 
dari total keseluruhan siswa. 
Variabel dalam penelitian ini adalah 
keberadaan film animasi Sahabat Pemberani dalam 
menumbuhkan nilai anti korupsi di SDN 
Barengkrajan 1. Sub variabel dari penelitian ini 
dapat dilihat dari tujuh komponen yaitu : a) 
Kejujuran, dapat dilihat dari cara bertindak dan 
berbicara sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya. 
b) Keberanian, dapat dilihat dari sikap yang nampak 
jika terdapat kesalahan pada orang lain atau sikap 
membela yag benar. c) Tanggung jawab, dapat 
dilihat dari kemampuan melaksanakan setiap tugas 
dan kegiatan dengan baik dan benar. d) 
Kesederhanaan, dapat dilihat dari sikap mencari 
teman, berucap dan berperilaku yang santun dan 
sopan. e) Kepedulian, dapat dilihat dari sikap yang 
muncul ketika mendapati orang lain dalam 
kesulitan. f) Daya juang, dapat dilihat dari sikap 
mempertahankan hal-hal yang dianggap benar. g) 
Keadilan, dapat dilihat dari sikap tidak memihak 
kepada siapapun dan bersikap bijak dalam 
menyelesaikan masalah. 
 Definisi Operasional Variabel dalam penelitian 
ini adalah efektivitas film animasi Sahabat 
Pemberani dalam menumbuhkan nilai anti korupsi. 
Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini 
merupakan output dari input dan proses yang 
dilakukan dengan memberikan atensi, retensi, 
pembentukan perilaku dan motivasi yang bertujuan 
menumbuhkan nilai anti korupsi kepada anak-anak 
di sekolah dasar. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
penelitian eksperimen dengan desain  the one 
group pre-test post-test design adalah sebagai 
berikut: (1) Memberikan pre test terhadap siswa 
kelas III, pre test ini diberikan kepada kelas 
eksperimen sebelum menonton film animasi 
„Sahabat Pemberani‟ untuk mengetahui 
pengetahuan awal siswa tentang nilai-nilai anti 
korupsi. (2) Pemberian treatment terhadap siswa 
kelas III, pemberian treatment atau perlakuan di 
sini maksudnya, memberi perlakuan kepada kelas 
eksperimen dengan menayangkan film animasi 
sebanyak empat kali yang dilakukan dengan jangka 
waktu penayangan yakni seminggu sekali dengan 
menggunakan film animasi „Sahabat Pemberani‟ 
episode I dan II. (3) Melaksanakan post test 
terhadap siswa kelas III, post test ini diberikan 
kepada kelas eksperimen setelah menonton film 
animasi „Sahabat Pemberani‟. Post test ini berupa 




soal yang sama dengan yang diujikan pada pre test 
berupa penilaian sikap anti korupsi yang 
merupakan materi yang dijadikan objek 
penelitian.(4) Membandingkan hasil pre test 
dengan post test siswa kelas III, data hasil pre-test 
dan post-test dibandingkan, selanjutnya rata-rata 
tersebut digunakan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan. 
Teknik analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah teknik analisis statistik dengan 
t-test sampel related. Adapun rumus t-test sample 




X1 : rata-rata sampel 1  
X2  : rata-rata sampel 2  
S1  : simpangan baku sampel 1  
S2  : simpangan baku sampel 2 
S1
2 
 : varians sampel 1 
S2
2 
 : varians sampel 2 
r  : korelasi antara data dua kelompok 
n  : jumlah sampel 
Membandingkan nilai thitung dengan nilai ttabel 
sesuai dengan tingkat kepercayaan yang dipilih 
yaitu 95%. Dengan hipotesis statistik yang dibuat 
untuk menentukan keefektifan film animasi 
„Sahabat Pemberani‟ adalah sebagai berikut: 
Pengujian hipotesis : 
Ho = thitung < ttabel / t  = Tidak ada pengaruh antara 
menumbuhkan nilai-nilai anti korupsi melalui 
Film Animasi „Sahabat Pemberani‟ terhadap 
peningkatan pemahaman siswa tentang nilai-nilai 
anti korupsi  
Ha = thitung > ttabel / t  = Ada pengaruh antara 
menumbuhkan nilai-nilai anti korupsi melalui 
Film Animasi „Sahabat Pemberani‟ terhadap 
peningkatan pemahaman siswa tentang nilai-nilai 
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Teknik analisis data pada penelitian ini 
adalah deskriptif kuantitatif persentase dengan 
rumus prosentase adalah sebagai berikut : 
P =   x100 % 
Keterangan : 
P = Hasil akhir dalam persentase 
n = Jumlah jawaban responden per option 
N = Jumlah seluruh responden 
Penggunaan rumus prosentase ini 
digunakan untuk mengetahui hasil jawaban 
responden atas pengetahuan nilai-nilai anti 
korupsi. Sedangkan untuk menjawab rumusan 
masalah yang terkait dengan adanya efektivitas 
penggunaan film animasi „Sahabat Pemberani‟ 
dalam menumbuhkan nilai-nilai anti korupsi 
dengan menggunakan kriteria penilaian 
sebagai berikut : 
 
 Tabel 2 Kriteria Penilaian Nilai Anti Korupsi Siswa 
Skor Kriteria Penilaian 
166 – 210 Tinggi  
118 – 165 Sedang 
70 – 117 Rendah  
 
Hasil kriteria ini dihitung berdasarkan : 
Xmax : 3 x 70 = 210 
Xmin : 1 x 70 = 70 
Rentang nilai : Xmax – Xmin =210 – 70  =  47 
      3                       3 
Adapun indikator keberhasilan dari hasil post 
test setelah menonton film animasi „Sahabat 
Pemberani‟ dikatakan efektif dalam menumbuhkan 
nilai-nilai anti korupsi pada siswa kelas III apabila :  
a. Rata-rata nilai siswa lebih dari 168 (80% dari 
nilai maksimum)  
b. Nilai sikap anti korupsi siswa setelah mendapat 
treatment mengalami peningkatan (yang 
mendapat nilai lebih dari 168) lebih dari 75% 
c. Nilai sikap anti korupsi siswa mengalami 
pengingkatan 10 poin sebanyak lebih dari 50%  
Berdasarkan hasil penilaian yang diperoleh, 
data pada masing-masing kategori yang 
diklasifikasikan akan dideskripsikan lebih lanjut 
pada tahap penyajian data. Analisis data dilakukan 
setelah mendapatkan hasil dari tes awal dan tes 
akhir. Setelah data terkumpul baru dilakukan 
analisis data dan yang akan dianalisis adalah hasil 
dari pretest dan post-test. 
 
HASIL PENELITIAN 
SDN Barengkrajan I Krian merupakan salah 
satu sekolah dasar yang terletak di desa 
Barengkrajan, tepatnya di jalan Barengkrajan No.1 
Kecamatan Krian. Sekolah ini merupakan salah satu 
sekolah dasar yang paling diminati di desa 
barengkrajan dengan jumlah siswa yang terus 
mengalami peningkatan di tiap tahun ajaran baru. 
SDN Barengkrajan 1 Krian terdiri dari 8 ruang 
belajar, UKS, 2 ruang guru, mushola, lapangan dan 
tempat parkir di halaman belakang sekolah. SDN 
Barengkrajan I memiliki sarana prasarana 
pembelajaran yang cukup lengkap di masing-masing 
kelas seperti papan tulis, papan pengumuman, papan 
karya siswa, LCD di beberapa kelas dan sound. Satu 
kelas terdiri dari tiga puluh lima siswa sehingga 




daya jangkau ketika proses belajar mengajar lebih 
efektif. 
SDN barengkrajan I juga mempunyai segudang 
prestasi akademik maupun non akademik. Prestasi-
prestasi tersebut dapat terlihat dari banyaknya piala 
dan piagam yang disusun rapi di ruang kepala 
sekolah. Enam tertib yang menjadi kunci utama 
pelaksanaan pembelajaran di sekolah ini adalah 
tertib waktu, tertib mengajar, tertib belajar, tertib 
berpakaian, dan tertib lingkungan. 
 
Keefektifan Film Animasi Sahabat Pemberani 
dalam menumbuhkan Nilai-nilai Antikorupsi 
Nilai-nilai antikorupsi sangat penting dimiliki 
oleh siswa karena dengan menumbuhkan nilai-nilai 
antikorusi dapat menjadi pengetahuan penting 
dalam upaya memberantas korupsi dengan 
menanamkannya sejak dini. Nilai-nilai antikorupsi 
penting untuk diajarkan dalam pembelajaran di 
sekolah khususnya melalui mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan. Film merupakan 
media yang dapat dengan mudah mempengaruhi 
peserta didik, terlebih lagi pemilihan film dengan 
genre animasi menjadi jenis film yang paling 
banyak diminati oleh anak-anak. Film dengan cerita 
dan tokoh yang bersahabat dengan keseharian anak-
anak menjadikan film animasi lebih mudah 
dipahami dan dimengerti oleh anak-anak. Dengan 
film animasi Sahabat Pemberani tersebut, dapat 
menumbuhkan dan memberi pengetahuan penting 
akan nilai-nilai antikorupsi.  
Berdasarkan data pada perolehan skor pretest 
penilaian sikap anti korupsi siswa. Nilai rata-rata 
siswa adalah 111. Pada penilaian pretest tidak 
terdapat  siswa yang memperoleh skor lebih dari 
168 (80% dari nilai maksimum). Sebanyak 32 
siswa memperoleh skor kurang dari 168 pada 
kategori rendah. Selanjutnya, untuk mengetahui 
hasil perlakuan atau treatment dari pemutaran film 
animasi „Sahabat Pemberani‟, siswa dikondisikan 
senyaman mungkin untuk kemudian siswa diajak 
menonton film animasi „Sahabat Pemberani‟ 
episode I dan II. Selama pemutaran film 
berlangsung dilakukan pengambilan dokumentasi 
yang mendukung perolehan data bagi peneliti dan 
menunjang hasil penelitian. Setelah siswa selesai 
menonton film animasi „Sahabat Pemberani‟, siswa 
kelas III diberikan lembar soal penilaian sikap yang 
sama dengan lembar soal yang diberikan pada 
pelaksanaan pretest, yang berjumlah 70 item soal 
yang diberikan kepada seluruh siswa kelas III 
dengan jumlah 32 siswa. Postest pertama dilakukan 
pada tanggal 11 Oktober 2014 di jam pelajaran 
kesenian. Adapun data perolehan nilai pretest siswa 
kelas post test II  dapat dilihat di lampiran. 
Berdasarkan hasil Post Test pertama siswa 
kelas III nilai rata-rata siswa sebesar 165. 
Berdasarkan data yang diperoleh siswa yang 
memperoleh skor lebih dari 168 (80% dari nilai 
ideal) sebanyak 10 siswa, artinya kurang dari 75% 
siswa memperoleh nilai pada kategori tinggi. 
Sebanyak lebih dari 50% siswa mengalami 
peningkatan 10 poin pada perolehan skor penilaian 
post test pertama.  
Berdasarkan hasil Post Test kedua siswa kelas 
III nilai rata-rata siswa sebesar 179. Berdasarkan 
data pada tabel diatas siswa yang memperoleh skor 
lebih dari 168 (80% dari nilai ideal) sebanyak 32 
siswa, artinya lebih dari 75% siswa memperoleh 
nilai pada kategori tinggi. Sebanyak lebih dari 50% 
siswa mengalami peningkatan 10 poin pada skor 
penilaian post test kedua.  
Berdasarkan hasil Post Test ketiga siswa kelas 
III nilai rata-rata siswa sebesar 193. Berdasarkan 
data pada tabel diatas siswa yang memperoleh skor 
lebih dari 168 (80% dari nilai ideal) sebanyak 32 
siswa, artinya lebih dari 75% siswa memperoleh 
nilai pada kategori tinggi. Sebanyak lebih dari 50% 
siswa mengalami peningkatan 10 poin pada 
penilaian post test ketiga. Pada postest ketiga siswa 
mengalami penigkatan nilai dimana skor yang 
diperoleh mendekati nilai maksimum pada kriteria 
tinggi dengan total skor maksimal.  
Berdasarkan hasil Post Test keempat siswa 
kelas III nilai rata-rata siswa sebesar 174. 
Berdasarkan data pada tabel diatas siswa yang 
memperoleh skor lebih dari 168 (80% dari nilai 
ideal) sebanyak 32 siswa, artinya lebih dari 75% 
siswa memperoleh nilai pada kategori sangat baik. 
Sebanyak lebih dari 50% siswa mengalami 
penurunan 10 poin pada penilaian post test keempat. 
Pada postest keempat siswa mengalami penurunan 
nilai dimana skor yang diperoleh menurun dari 
perolehan skor pada postest ketiga. Faktor yang 
mempengaruhi adalah kondisi siswa yang mulai 
kurang antusias dengan pemutaran film yang 
dilakukan secara berulang-ulang. Sehingga 
pemutaran film animasi „Sahabat Pemberani ini 
lebih efektif jika dilakukan hanya sebanyak tiga 
kali. Untuk menguji hipotesis maka hasil perolehan 
skor siswa pada pretest hingga post test terakhir 













Tabel 3 Hasil Rata-rata Kelas Tiap Indikator 
 
Indikator





Kejujuran 839 844 877 844 3404 635
Keberanian 761 796 869 794 3220 507
Tanggung jwb 712 777 875 763 3127 480
Kesederhanaan 723 803 884 777 3187 476
Kepedulian 725 818 900 787 3230 476
Daya juang 728 832 888 791 3239 517
Keadilan 793 881 911 826 3411 519
Jumlah 5281 5751 6204 5582 22818 3610
Rata-rata 713,06 112,8
Treatment Rata - rata
Rata- rata Kelas
 
Sumber: Data Primer 
 
 
        
        
        
         
        = 4,541 
Mencari (dk)= n-1= 32-1= 31, taraf kesalahan 5 %.  
Maka t-tabel = 2,042 
      Membandingkan t-hitung dengan t-tabel    
Ha diterima : t-hitung > t-tabel  
 Ho  diterima : t-hitung < t-tabel  
Berdasarkan tabel nilai-nilai dalam distribusi t, 
bila dk= n-1= 31 dengan taraf kesalahan 5% maka 
harga t tabel = 2,042. Berdasarkan perhitungan 
ternyata t hitung 4,541. Karena t hitung > t tabel 
yakni 4,541 > 2,042 maka Ha diterima dan Ho 
ditolak, artinya dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh antara menumbuhkan nilai-nilai anti 
korupsi melalui Film Animasi „Sahabat Pemberani‟ 
terhadap peningkatan pemahaman siswa tentang 
nilai-nilai anti korupsi. 
Selanjutnya untuk mengetahui peningkatan 
pemahaman siswa tentang nilai-nilai anti korupsi 
secara individu untuk menguji hipotesis maka hasil 
perolehan skor siswa secara individu pada pretest 
hingga post test terakhir tersebut diuji menggunakan 
Uji – t sebagai berikut : 
 
 
   
  
   
  = 4,175 
Mencari (dk)= n-1= 32-1= 31, taraf kesalahan 5 %.  
Maka t-tabel = 2,042 
      Membandingkan t-hitung dengan t-tabel    
Ha diterima : t-hitung > t-tabel  
Ho  diterima : t-hitung < t-tabel  
Berdasarkan tabel nilai-nilai dalam distribusi t, 
bila dk= n-1= 31 dengan taraf kesalahan 5% maka 
harga t tabel = 2,042. Berdasarkan perhitungan 
ternyata t hitung 4,175. Karena t hitung > t tabel 
yakni 4,175 > 2,042 maka Ha diterima dan Ho 
ditolak, artinya dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh antara menumbuhkan nilai-nilai anti 
korupsi melalui Film Animasi „Sahabat Pemberani‟ 
terhadap peningkatan pemahaman siswa tiap 
individu tentang nilai-nilai anti korupsi. 
Penilaian siswa pada pretest-post test terakhir 
pada tiap indikator anti korupsi adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 4 Penilaian Indikator Sikap Anti Korupsi 
Siswa 
Skor
3 2 1 3 2 1
93 92 135 320 130 89 101 320
29% 29% 42% 100% 41% 28% 32% 100%
87 103 130 320 130 95 95 320
27% 32% 41% 100% 41% 30% 30% 100%
68 102 150 320 140 95 85 320
21% 32% 47% 100% 43 30 27 100%
89 98 133 320 120 97 103 320
28% 31% 42% 100% 38% 30% 32% 100%
121 89 110 320 110 90 129 320
38% 28% 43% 100% 32% 28% 40% 100%
97 108 115 320 131 109 80 320
30% 43% 36% 100% 41% 34% 25% 100%
101 98 121 320 124 68 128 320




























Tabel 5 Penilaian Indikator Sikap Anti Korupsi 
Siswa 
3 2 1 3 2 1 3 2 1
157 67 96 320 183 41 96 320 121 89 110 320
49% 21% 30% 100% 57% 13% 30% 100% 38% 28% 34% 100%
134 98 88 320 190 56 74 320 111 97 112 320
42% 31% 28% 100% 60% 18% 23% 100% 35% 30% 35% 100%
143 102 84 320 178 57 85 320 99 89 132 320
42% 32% 26 100% 56% 18% 27% 100% 31% 28% 41% 100%
115 76 129 320 159 68 93 320 107 94 119 320
36% 24% 40% 100% 50% 21% 29% 100% 33% 29% 375% 100%
132 89 99 320 187 69 64 320 99 103 118 320
41% 28% 31% 100% 59% 22% 20% 100% 31% 32% 37% 100%
143 102 75 320 176 89 33 320 110 99 111 320
45% 32% 23% 100% 55% 28% 17% 100% 34% 31% 35% 100%
105 78 137 320 169 61 90 320 107 87 126 320









































Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa 
pengetahuan siswa terhadap nilai-nilai anti korupsi 
pada penilaian pretest menunjukkan tingkat 
pengetahuan siswa terhadap nilai-nilai anti korupsi 
berada pada kategori kurang baik, dimana 
persentase tertinggi pada skor jawaban tertinggi 
sebanyak 38% pada kategori kurang baik. 
Sedangkan persentase pada skor jawaban terendah 
sebanyak 47% pada kategori cukup. Pada 
pelaksanaan pretest sikap anti korupsi yang paling 
menonjol yakni sebanyak 38% pada kategori kurang 
baik adalah sikap kepedulian. Untuk penilaian 
indikator sikap anti korupsi selanjutnya yakni 
penilaian skor pada pelaksanaan post test pertama, 
dimana pengetahuan siswa terhadap nilai-nilai anti 
korupsi mengalami peningkatan. Hal ini 
ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah 
persentase pada skor jawaban tertinggi sebanyak 
43% pada kategori cukup. Jumlah presentase pada 
skor jawaban terendah mengalami penurunan 
dengan presentase tertinggi sebanyak 40%. Pada 
pelaksanaan post test kedua penilaian pengetahuan 
siswa terhadap nilai-nilai anti korupsi pada tiap 
indikator, sikap yang paling menonjol adalah sikap 
tanggung jawab. 
Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa 
sikap anti korupsi siswa kelas III pada pelaksanaan 
post test kedua mengalami peningkatan pada 
jawaban dengan skor tertinggi dengan persentase 
sebanyak 49% pada kategori cukup. Sedangkan nilai 
sikap anti korupsi yang paling menonjol adalah 
sikap kejujuran. Selanjutnya pada penilaian 
pengetahuan sikap anti korupsi siswa pada 
pelaksanaan post test ketiga mengalami peningkatan 
yang cukup baik, dimana perolehan nilai dengan 
skor jawaban tertinggi sebanyak 60% pada kategori 
baik. Sikap anti korupsi yang menonjol dalam 
penilaian post test ketiga ini adalah sikap 
keberanian. Hal ini menunjukkan peningkatan yang 
signifikan pada pengetahuan nilai-nilai sikap anti 
korupsi pada siswa melalui media film animasi 
„Sahabat Pemberani‟. Selanjutnya pada pelaksanaan 
post test pada tahap terakhir, siswa mengalami 
penurunan dimana perolehan nilai pada skor 
jawaban tertinggi dengan persentase sebanyak 38% 
pada kategori kurang baik. Hal ini disebabkan 
karena siswa merasa bosan dengan pemutaran film 
yang sama, sehingga siswa menjadi kurang 
bersemangat untuk menonton film animasi „Sahabat 
Pemberani‟ dengan intensitas pemutaran yang 
terlalu sering. Namun meskipun indikator sikap 
pada post test terakhir mengalami penurunan, skor 
individu siswa tidak mengalami penurunan yang 
drastis. Artinya nilai yang diperoleh siswa tetap 
dikategorikan dalam ketuntasan belajar. Sehingga 
pemutaran film animasi tersebut dikatakan efektif 
dalam menumbuhkan dan meningkatkan 
pemahaman siswa tentang nilai-nilai anti korupsi. 
“Teknik mengklarifikasi nilai atau 
penjernihan nilai dapat diartikan sebagai 
teknik pengajaran untuk membantu siswa 
dalam mencari dan menentukan suatu nilai 
yang dianggap baik dalam menghadapi 
suatu persoalan melalui proses 
menganalisis nilai yang sudah ada dan 
tertanam dalam diri siswa” (Sanjaya, 2006: 
282) 
Dalam kaitannya dengan menumbuhkan nilai-
nilai anti korupsi melalui media film animasi 
„Sahabat Pemberani‟ pengetahuan nilai-nilai anti 
korupsi yang sudah ada dan tertanam dalam diri 
siswa diperkuat dengan mengklarifikasi sikap-sikap 
anti korupsi yang baik dan dapat diterapkan dalam 
kehidupan siswa baik dalam lingkungan sekolah, 
keluarga maupun masyarakat. Sesuai dengan 
pendapat Sanjana, media film animasi „Sahabat 
Pemberani‟ ini dapat dikatakan memiliki keefektifan 
dalam menumbuhkan nilai-nilai anti korupsi dengan 
memberikan contoh yang sesuai dengan kehidupan 
anak dalam cerita film.    
Helmanita (2006: 6) “Pendidikan anti korupsi 
tidak berhenti pada penanaman nilai-nilai dan 
terbatas pada aspek kognitif saja. Pendidikan anti 
korupsi menyentuh ranah afektif dan psikomotorik. 
Membentuk sikap dan perilaku anti korupsi pada 
siswa” 
Dalam kaitannya dengan film animasi „Sahabat 
Pemberani‟ dalam upaya menumbuhkan nilai-nilai 
anti korupsi pada siswa. Penanaman nilai-nilai 
ditunjukkan melalui pembentukan sikap dan 
perilaku siswa yang dicontohkan oleh tokoh-tokoh 




yang terdapat dalam film animasi tersebut. Sehingga 
dapat lebih mudah dipahami dan ditiru oleh siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa sikap anti korupsi yang paling sering muncul 
dalam penilaian adalah sikap kejujuran. Kejujuran 
merupakan prinsip dasar dalam pendidikan anti 
korupsi. Dalam penerapannya pada kehidupan 
sehari-hari dilengkapi dengan nilai-nilai anti korupsi 
yang terdiri dari keberanian, tanggung jawab, 
kesederhanaan, kepedulian, daya juang, dan 
keadilan.  
Dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa 
film animasi „Sahabat Pemberani‟ menunjukkan 
keefektifan dalam menumbuhkan nilai-nilai anti 




Hasil penelitian yang dilakukan terhadap siswa 
terkait penilaian sikap anti korupsi pada siswa kelas 
III dalam menumbuhkan nilai-nilai anti korupsi 
dapat dikatakan sangat baik. Peningkatan nilai tiap 
individu pada tiap test yang diberikan menunjukkan 
adanya peningkatan kemampuan siswa dalam 
memahami nilai-nilai anti korupsi. Dari hasil 
persentase indikator penilaian sikap anti korupsi 
menjelaskan bahwa film animasi „Sahabat 
Pemberani‟ menujukkan keefektivan dalam 
menumbuhkan nilai- nilai anti korupsi pada siswa 
kelas III SDN Barengkrajan I Krian. Adapun nilai-
nilai anti korupsi yang diamati dalam penelitian ini 
antara lain, kejujuran, keberanian, tanggung jawab, 
kesederhanaan, kepedulian, daya juang dan 
keadilan. 
Berdasarkan data hasil penelitian menunjukkan 
adanya peningkatan sikap siswa. Pemahaman siswa 
bertambah dengan adanya sesi tanya jawab dan 
games yang diberikan peneliti menjadi lebih 
menarik minat siswa dalam menggali 
pemahamannya lebih jauh terkait nilai-nilai anti 
korupsi yang diperoleh melalui film animasi 
„Sahabat Pemberani‟ tersebut. Siswa dengan 
antusias mengikuti jalan cerita film di setiap 
episodenya. Siswa mampu menyebutkan sikap-sikap 
apa saja yang patut untuk ditiru dalam kegiatan 
sehari-hari yang terkandung dalam cerita film 
animasi tersebut. 
Keaktifan siswa dalam kegiatan sekolah sebagai 
penerapan nilai-nilai anti korupsi dimana siswa 
mulai mampu mengerjakan soal dan pertanyaan 
yang diberikan oleh guru dengan baik sebagai upaya 
daya juang siswa dalam mendapatkan nilai terbaik. 
Keberanian siswa dalam mengungkapkan pendapat 
juga mengalami peningkatan pada setiap pertemuan 
dimana siswa mulai berani bertanya tanpa perlu 
disuruh atau bahkan dipaksa.  
Ada empat proses yang mempengaruhi belajar 
observasional menurut Albert Bandura. Pertama, 
bagi seorang individu untuk belajar sesuatu mereka 
harus memperhatikan fitur dari perilaku yang 
dimodelkan. Model harus diperhatikan, dan subyek 
harus memperhatikan tingkah laku model untuk 
dapat mempelajarinya. Subyek memberi perhatian 
tertuju kepada nilai, harga diri, sikap dan lain-lain 
yang dimiliki. Pembelajaran hanya dapat dipelajari 
dengan memperhatikan orang lain. Dalam hal ini 
perhatian yang dimaksud adalah siswa harus tertarik 
dengan film animasi anti korupsi, jika siswa tidak 
tertarik dengan film anti korupsi tentunya akan 
menghambat penanaman nilai-nilai anti korupsi 
yang dilakukan denga media film. Untuk itu guru 
dapat menggunakan games dengan hadiah di akhir 
setiap pemutaran film. Ketertarikan siswa terhadap 
film meningkat dengan pemberian sinopsis cerita 
yang menyenangkan sebelum pemutaran film 
dilakukan agar siswa merasa senang dan antusias. 
Proses yang kedua yakni Retensional 
(Pengingatan/Penyimpanan),  dimana subyek yang 
memperhatikan harus merekam peristiwa itu dalam 
system ingatannya. Hal ini memperbolehkan subyek 
melakukan peristiwa itu kelak apabila diperlukan. 
Kemampuan untuk menyimpan informasi juga 
merupakan bagian penting dari proses belajar. 
Dalam hal ini setelah menaruh perhatian, siswa 
harus merekam dan menyimpan informasi dalam 
sistem ingatannya. Dengan kata lain, tingkah laku 
yang akan ditiru, harus disimbolisasikan dalam 
ingatan. Baik dalam bentuk verbal maupun dalam 
bentuk gambaran/imajinasi. Dalam hal ini 
pembelajaran menggunakan dua episode film 
animasi „Sahabat Pemberani‟, yang digunakan 
untuk memberikan penguatan terhadap ingatan 
siswa terhadap nilai-nilai anti korupsi yang 
disampaikan melalui film animasi tersebut. Dengan 
menggunakan kedua episode tersebut maka 
diharapkan sikap-sikap anti korupsi yang muncul 
dan diterapkan siswa sesuai dengan nilai-nilai yang 
disampaikan dalam film tersebut. Sehingga siswa 
dapat lebih memahami nilai-nilai anti korupsi secara 
nyata dalam kehidupan sehari-hari. Pada penelitian 
ini, pengulangan pemutaran film animasi yang 
bertujuan untuk memperdalam ingatan siswa 
tentang nilai-nilai anti korupsi. Namun dalam test 
yang keempat, siswa mengalami penurunan nilai 
yang disebabkan oleh beberapa faktor yakni terlalu 
banyak pengulangan sehingga untuk memperoleh 
hasil yang baik cukup dilakukan tiga kali pemutaran 
film. Hal ini dilakukan untuk menghindari 




kebosanan siswa, dan daya ingat siswa yang tentu 
sudah hafal dengan jalan cerita film tersebut. 
Proses yang ketiga yakni Behavior Production 
(Pembentukan Perilaku), proses pembentukan 
perilaku menentukan sejauh mana hal-hal yang telah 
dipelajari akan diterjemahkan kedalam tindakan. 
Pembentukan perilaku dilakukan dengan cara 
memberikan perlakuan pada anak berupa tayangan 
film animasi anti korupsi sebanyak empat kali yang 
kemudian diukur tingkat efektivitasnya dalam 
menumbuhkan nilai-nilai anti korupsi pada anak. 
Implementasi dari pemutaran film di setiap episode 
adalah siswa mampu menamkan nilai-nilai anti 
korupsi pada diri mereka dan mampu menunjukkan 
sikap serta perilaku yang berkaitan dengan anti 
korupsi. 
Proses yang keempat yakni Motivation 
(Motivasi), dimana motivasi juga penting dalam 
proses belajar observasional karena motivasi adalah 
penggerak individu untuk terus melakukan sesuatu. 
Jadi subyek harus termotivasi untuk meniru perilaku 
yang dimodelkan. Proses ini menjelaskan tentang 
efektifitas film animasi „Sahabat Pemberani‟ bagi 
siswa dalam menumbuhkan nilai-nilai anti korupsi. 
Siswa mendapat dorongan atau motivasi untuk 
menerapkan nilai-nilai anti korupsi dalam 
kehidupan sehari-hari. Sehingga dalam pelaksanaan 
pembelajaran di kelas akan menjadi lebih 
menyenangkan dengan meningkatnya pemahaman 
siswa tentang nilai-milai anti korupsi. Keberanian 
dalam memgungkapkan pendapat, kepedulian 
terhadap sesama dan lingkungan, daya juang dalam 
mempertakanhan prestasi yang telah diraih, 
kesederhanaan dalam berperilaku, keadilan dalam 
setiap mengambil tindakan dalam upaya 
menyelesaikan masalah di kelas, berani jujur dalam 
segala hal, serta bertanggung jawab terhadap diri 
sendiri dan lingkungan sekitar. Ketujuh indikator 
sikap tersebut muncul selama proses pembelajaran 
dan terus mengalami peningkatan. Dalam hal ini 
guru juga berperan untuk memberikan motivasi 
kepada siswa agar efektivitas film animasi „Sahabat 
Pemberani‟dalam menumbuhkan nilai-nilai anti 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media film animasi 
„Sahabat Pemberani‟ dalam menumbuhkan nilai-
nilai anti korupsi pada siswa kelas III di SDN 
Barengkrajan I Krian tergolong efektif. Hal tersebut 
dapat terlihat dari hasil penelitian pada pelaksanaan 
pretest hingga tahap post test terakhir hasil uji 
dengan rata-rata kelas pada  taraf  kepercayaan 5% 
yang mana t hitung > t tabel (4,541>2,042). Selain 
itu, dalam proses pelaksanaan pretest hingga post 
test tahap akhir ditunjukkan dengan peningkatan 
pemahaman siswa tentang nilai-nilai anti korupsi. 
Hal itu dapat dibuktikan dengan skor pada tiap 




Berdasarkan simpulan diatas, maka terdapat 
beberapa saran sebagai berikut : a) Sekolah 
diharapkan melanjutkan memutar film sebagai 
media pembelajaran nilai dan moral pada anak-anak 
dengan lebih memperhatikan penggunaan waktu 
yang tepat dan efisien agar siswa dapat menyerap 
pengetahuan yang disampaikan dalam film dengan 
baik. b) Sekolah diharapkan menciptakan suatu 
inovasi baru untuk media pembelajaran yang lebih 
menyenangkan, disukai dan sesuai dengan dunia 
anak. Film animasi „Sahabat Pemberani‟ dapat 
diputar disekolah lain sebagai sarana pendidikan 
anti korupsi bagi anak-anak. 
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